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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan Kurikulum 2013 terutama pada mata
pelajaran IPA yang masih berpusat pada guru sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa dimana
penyampaian materi pelajarannya cenderung masih didominasi dengan tehnik ceramah. Siswa kurang
berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun dan menemukan  sendiri  melalui
interaksi  dengan  lingkungannya,  sehingga  siswa hanya manghafalkan fakta-fakta dari buku dan
bukan dari hasil menemukan serta membangun sendiri pengetahuannya. Hal inilah menjadi salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA khususnya pada materi Klasifikasi
Tumbuh-tumbuhan.  Dari hasil observasi pre test diperoleh hasil dari 24 siswa yang ada di kelas VII-F
hanya 46% siswa saja yang tuntas dalam belajarnya. Dari hasil wawancara dengan beberapa orang
siswa didapatkan informasi bahwa metode yang digunakan guru kurang bervariasi dan membosankan
sehingga membuat siswa enggan atau malas untuk mengikuti pembelajaran.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah metode Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada siswa kelas VII-F
UPTD SMP Negeri 1 Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015? Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengumpulkan data tentang  penerapan metode Problem Based Learning (PBL) pada
mata pelajaran IPA materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada siswa kelas VII-F UPTD SMP Negeri 1
Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015 sebelum dan sesudah tindakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian adalah peserta didik kelas VII-F UPTD SMP Negeri 1 Rejotangan Kabupaten Tulungagung.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan menggunakan instrumen berupa lembar tes
evaluasi, lembar observasi guru dan siswa.

Kesimpulan dalam penelitian  ini adalah penerapan metode Problem Based Learning (PBL)
mampu meningkatan hasil belajar IPA materi klasifikasi makhluk hidup pada siswa kelas VII-F UPTD
SMP Negeri 1 Rejotangan Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis dan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan tes evaluasi yang diberikan kepada
siswa pada siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan. Pada siklus II indikator keberhasilan
tindakan yang ditetapkan di awal penelitian telah tercapai sehingga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima

Kata kunci : metode Problem Based Learning, hasil belajar.
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I. LATAR BELAKANG

Dengan pemberlakuan kurikulum

2013 semakin mempertegas peran

Pendidikan Nasional sebagai salah satu

sektor pembangunan nasional dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa,

mempunyai visi terwujudnya sistem

pendidikan sebagai pranata sosial yang

kuat dan berwibawa untuk

memberdayakan semua warga negara

Indonesia berkembang menjadi manusia

yang berkualitas sehingga mampu dan

proaktif menjawab tantangan zaman yang

selalu berubah. Makna manusia yang

berkualitas, menurut Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu manusia

terdidik yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab. Oleh

karena itu, pendidikan nasional harus

berfungsi secara optimal sebagai wahana

utama dalam pembangunan bangsa dan

karakter. Hal itu juga dijadikan acuan

dalam pembelajaran IPA

Dari hasil pengamatan yang

dilakukan di kelas VII-F UPTD SMP Negeri 1

Rejotangan diperoleh data bahwa penerapan

Kurikulum 2013 terutama pada mata pelajaran

IPA sudah berjalan cukup baik, namun

pembelajaran IPA yang berpusat pada guru

sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa,

penyampaian materi pelajarannya cenderung

masih didominasi dengan tekhnik ceramah.

Siswa kurang berperan aktif dalam proses

pembelajaran untuk membangun dan

menemukan  sendiri  melalui  interaksi  dengan

lingkungannya,  sehingga  siswa hanya

manghafalkan fakta-fakta dari buku dan bukan

dari hasil menemukan serta membangun

sendiri pengetahuannya. Hal inilah menjadi

salah satu penyebab rendahnya hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran IPA khususnya

pada materi Klasifikasi Tumbuh-tumbuhan.

Dari hasil observasi pre test diperoleh hasil

dari 24 siswa yang ada di kelas VII-F hanya

46% siswa saja yang tuntas dalam belajarnya.

Dari hasil wawancara dengan beberapa orang

siswa didapatkan informasi bahwa metode

yang digunakan guru kurang bervariasi dan

membosankan sehingga membuat siswa

enggan atau malas untuk mengikuti

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara tersebut maka peneliti mencoba

mencari alternatif pemecahan masalah dalam

meningkatkan hasil belajar IPA khususnya

materi Klasifikasi Tumbuh-tumbuhan. Salah

satu alternatif pemecahannya adalah dengan

menggunakan metode pembelajaran Problem

Based Learning (PBL). Metode Problem

Based Learning (PBL) adalah metode

pembelajaran yang bercirikan adanya

permasalahan nyata yang tidak terstruktur

dengan baik sebagai konteks untuk para

peserta didik belajar berfikir kritis dan

keterampilan memecahkan masalah dan

memperoleh pengetahuan (Marsigit, 2013).

Melalui metode pembelajaran Problem Based
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Learning diharapkan peserta didik

mendapatkan kecakapan daripada pengetahuan

yang dihafal. Mulai dari kecakapan

memecahkan masalah, kecakapan

interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan

pencarian dan pengolahan informasi (Amir,

2007). Dengan metode pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) peserta didik akan

termotivasi dan aktif dalam pembelajaran

sehingga hasil belajar peserta didik pun akan

meningkat.

Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah metode

Problem Based Learning (PBL) dapat

meningkatkan hasil belajar IPA materi

Klasifikasi Makhluk Hidup pada siswa

kelas VII-F UPTD SMP Negeri 1

Rejotangan Tulungagung tahun pelajaran

2014/2015?”

Sedangkan tujuand ari penelitian

ini adalah untuk mengetahui penerapan

metode pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) dalam meningkatkan

hasil belajar IPA materi Klasifikasi

Makhluk Hidup pada siswa kelas VII-F

UPTD SMP Negeri 1 Rejotangan

Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan

model Penelitian Tindakan Kelas. Tipe

penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kolaboratif antara

peneliti dengan guru, dimana penelitiannya

dilakukan dengan keterlibatan peneliti

sebagai pengumpul data, penafsir data,

pemakna data, dan pelapor temuan, serta

guru sebagai pelaksana tindakan.

Selanjutnya Kemmis dan Mc. Taggart

dalam Arikunto (2002) mengatakan bahwa

penelitian tindakan kelas adalah suatu

siklus spiral yang terdiri dari observasi dan

refleksi, yang selanjutnya memungkinkan

diikuti dengan siklus spiral berikutnya.

Subyek dalam penelitian ini adalah

siswa kelas VII-F yang berjumlah 24 anak.

Adapun pertimbangan dilakukan penelitian di

kelas ini adalah ditemukan fakta bahwa hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi

Klasifikasi Makhluk Hidup masih sangat

rendah dan dibawah kriteria ketuntasan yang

ditetapkan sehingga peneliti mencoba

melakukan perbaikan pembelajaran melalui

metode pembelajaran Problem Based Learning

(PBL

Model rancangan penelitian

tindakan kelas (PTK) yang digunakan

mengacu pada rancangan model Kemmis

dan Taggart melalui 2 siklus dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyusunan Rencana Tindakan

a. Menyusun Silabus

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

c. Mempersiapkan media

pembelajaran

d. Mempersiapkan format-format

penilaian

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Observasi atau Pengamatan
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4. Refleksi

Instrumen yang peneliti gunakan

untuk menilai tingkat keberhasilan peserta

didik dalam mata pelajaran IPA materi

Klasifikasi Makhluk Hidup adalah:

1. Tes Evaluasi

2. Lembar observasi guru

3. Lembar observasi siswa

Prosedur analisis data dalam

penelitian ini adalah :

1. Menghitung distribusi frekuensi nilai

hasil evaluasi siswa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

P =
f
N

×100%

Keterangan

P = Persentase anak yang tuntas

dalam belajar

f = Jumlah anak yang tuntas dalam

belajar

N = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan belajar

anak dari pra tindakan, siklus 1 dan

siklus 2.

Adapun kriteria keberhasilan

yang dipakai dalam pengujian hipotesis

adalah hipotesis diterima atau tindakan

dinyatakan berhasil jika siswa

mencapai ketuntasan  individual ≥ 75

dan ketuntasan klasikal ≥ 80% dari

seluruh siswa yang mencapai

ketuntasan individual. Data ini diambil

dari tes evaluasi yang diberikan di

setiap akhir siklus.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil

Sebelum pelaksanaan tindakan

pembelajaran menggunakan metode

Problem Based  Learning, hasil belajar

siswa kelas VII-F UPTD SMP Negeri 1

Rejotangan Kabupaten Tulungagung tahun

pelajaran 2014/2015 hanya mencapai 46%.

Hasil tersebut masih berada jauh dibawah

kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Untuk

itu peneliti mencoba mengkombinasikan

metode Problem Based Learning (PBL)

dalam pembelajaran IPA khususnya materi

klasifikasi makhluk hidup di kelas VII-F

guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada pelaksanaan tindakan siklus

I, suasana kelas masih belum kondusif dan

masih belum tertib. Terlihat ada beberapa

siswa yang masih berbicara sendiri dan

belum sepenuhnya fokus pada kegiatan

pembelajaran. Hal ini karena siswa masih

belum terbiasa dengan strategi

pembelajaran yang disajikan guru. Dari

hasil pengamatan terhadap penilaian sikap,

pengetahuan dan ketrampilan siswa

didapatkan hasil bahwa indikator

keberhasilan tindakan yang ditetapkan di

awal penelitian masih belum tercapai

sehingga peneliti melaksanakan tindakan

perbaikan pada siklus II.

Dari hasil pelaksanaan siklus II ini

proses pembelajaran secara keseluruhan

dapat dikatakan lebih baik dari siklus I,

meskipun masih ada beberapa siswa yang
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kurang aktif dalam pembelajaran, namun

dari hasil pengamatan terhadap hasil

evaluasi mengalami peningkatan yang

cukup signifikan. Pada siklus II ini

indikator keberhasilan tindakan yang

ditetapkan di awal penelitian telah tercapai

sempurna sehingga tidak diperlukan lagi

perbaikan tindakan berikutnya.

Untuk mengetahui peningkatan

ketuntasan siswa dari siklus I sampai siklus

II dapat dilihat dalam grafik dibawah ini.

Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar

Siswa

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan

pembahasan diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa penerapan metode

Problem Based Learning (PBL) mampu

meningkatan hasil belajar IPA materi

klasifikasi makhluk hidup pada siswa kelas

VII-F UPTD SMP Negeri 1 Rejotangan

Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran

2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari hasil

analisis dan pengamatan terhadap aktivitas

siswa dan tes evaluasi yang diberikan

kepada siswa pada siklus I dan siklus II

yang mengalami peningkatan. Pada siklus

II indikator keberhasilan tindakan yang

ditetapkan di awal penelitian telah tercapai

sehingga hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini dapat diterima.
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